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ABSTRAK 

 

Kesejahteraan hidup selalu menjadi sesuatu yang diharapkan, 

bahkan menjadi tujuan hidup itu sendiri. Sejarah kehidupan masyarakat 

memperlihatkan adanya keterkaitan yang signifikan antara kedalaman 

penghayatan agama dan kegairahan dalam kehidupan ekonomi. 

Kelompok-kelompok tertentu yang tergolong menjalankan syariat 

agama dengan lebih bersungguh-sungguh, dalam kehidupan sosial dan 

pribadinya kelihatan lebih mampu beradaptasi dalam kehidupan 

ekonomi. Tidak dapat dipungkiri bahwa kesadaran seseorang terhadap 

pelaksanaan ajaran agamanya sangat mempengaruhi keagamaan para 

pemeluknya. Religiusitas terhadap para Pedagang Kaki Lima akan 

mempengaruhi pemikiran, pemahaman dan perilaku keagamaan 

mereka. Pengetahuan, pemahaman, dan perilaku keagamaan yang baik 

akan melahirkan individu-individu yang berjiwa tenang dan cenderung 

lebih bisa menyesuaikan diri, adanya agama dan penyesuaian diri 

mencirikan sehatnya jiwa atau kesejahteraan secara psikologis. 

 Tujuan dari penelitian ini yaitu: Untuk mengetahui dan 

menganalisis dimensi keyakinan, peribadatan, penghayatan, 

pengetahuan agama dan dimensi pengamalan pedagang kaki lima 

terhadap dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga di Desa Maleber, 

Kutaraja dan Kutamandarakan Kuningan.  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif jenis penelitian 

kualitatif. Peneliti menggunakan pendekatan studi fenomenologi yang 

dipandang relevan dengan penelitian ini. Adapun pengambilan data 

menggunakan triangulasi sumber dan teknik sampling yang digunakan 

adalah purposive sample. Proses analisis data dilakukan dengan cara 

mencatat data yang dihasilkan di lapangan, memilah-milah dan 

mengklasifikasikan dan berfikir dengan jalan membuat agar kategori 

data itu mempunyai makna, sehingga pada akhirnya memperoleh suatu 

kesimpulan. 

Hasil penelitian bahwa 1) Dimensi keyakinan pedagang kaki 

lima tidak dominan dalam meningkatkan kesejahteraan, tetapi cukup 

mewarnai perilaku pedagang kaki lima. 2) Dimensi peribadatan 

pedagang kaki lima agak kurang cukup konsisten dalam menjalankan 

ajaran-ajaran agamanya. 3) Dimensi pengetahuan tidak memiliki 

dampak terhadap kesejahteraan pedagang kaki lima. 4) Dimensi 

penghayatan pedagang kaki lima memiliki dampak yang agak dominan 

dalam meningkatkan kesejahteraan. 5) Dimensi pengamalan memiliki 

dampak yang sangat positif juga serta merupakan dimensi yang paling 
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dominan dalam meningkatkan kesejahteraan.  Kesimpulannya bahwa 

dampak dari sikap dan perilaku pedagang kaki lima dalam dimensi 

pengamalan dan dimensi penghayatan yang paling dominan 

menentukan tingkat kesejahteraan. Semakin baik  penghayatan dan 

pengamalan terhadap religiulitas semakin besar kemungkinan untuk 

meningkat dalam kesejahteraan. 

 

Kata Kunci : Religiusitas, Pedagang Kaki Lima dan Kesejahteraan 

Keluarga. 
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ABSTRACT 

 

Life welfare is always something that is expected, even becomes the 

purpose of life itself. The life history of the community shows a significant 

relationship between the depth of religious appreciation and excitement in 

economic life. Certain groups that are classified as running the religious law 

more seriously, in their social and personal lives, are more able to adapt to 

economic life. It cannot be denied that a person's awareness of the 

implementation of his religious teachings greatly influences the religion of 

his followers. Religiosity towards Street Vendors will influence their 

thinking, understanding and religious behavior. Knowledge, understanding, 

and good religious behavior will give birth to individuals who are calm and 

tend to be more adaptable, the existence of religion and self-adjustment 

characterizes mental health or psychological well-being. 

The objectives of this study are: To find out and analyze the 

dimensions of beliefs, worship, appreciation, religious knowledge and 

dimensions of street vendor practices in improving family welfare in 

Maleber Village, Kutaraja and Kutamandarakan Kuningan. 

This study uses descriptive methods of qualitative research. The 

researcher used a phenomenological study approach which was deemed 

relevant to this study. The data collection uses source triangulation and the 

sampling technique used is purposive sample. The process of data analysis 

is done by recording the data generated in the field, sorting and classifying 

and thinking by making the data categories have meaning, so that in the end 

they get a conclusion. 

The results of the study are: 1) The dimensions of the confidence of 

street vendors are not dominant in improving welfare, but it is enough to 

color the behavior of street vendors. 2) The dimensions of worship of street 

vendors are rather less consistent in carrying out their religious teachings. 3) 

The dimension of knowledge has no impact on the welfare of street vendors. 

4) The dimensions of appreciation of street vendors have a rather dominant 

impact on improving welfare. 5) The dimensions of practice have a very 

positive impact as well and are the most dominant dimension in improving 

welfare. The conclusion is that the impact of the attitude and behavior of 

street vendors in the dimensions of practice and the most dominant 

dimension of appreciation determines the level of well-being. The better 

appreciation and practice of religiosity, the more likely it is to increase 

welfare. 

 

Keywords: Religiosity, Street Vendors and Family Welfare. 



xiii 

 

 الملخص
 

إن رفاهية الحياة هي دائما شيء متوقع ، بل حتى تصبح الغرض من الحياة نفسها. يظهر 
تاريخ حياة المجتمع علاقة مهمة بين عمق التقدير الديني والإثارة في الحياة الاقتصادية. بعض المجموعات 

ية والشخصية ، هي أكثر المصنفة على أنها تدير القانون الديني بشكل أكثر جدية ، في حياتها الاجتماع
قدرة على التكيف مع الحياة الاقتصادية. لا يمكن إنكار أن وعي الشخص بتنفيذ تعاليمه الدينية يؤثر 
بشكل كبير على دين أتباعه. سوف يؤثر التدين تجاه باعة الشوارع على تفكيرهم وفهمهم وسلوكهم 

الأفراد الذين يتسمون بالهدوء ويميلون إلى أن  الديني. فالمعرفة والفهم والسلوك الديني الجيد سوف يولّد
 .يكونوا أكثر قابلية للتكيف ، ووجود الدين والتكيف الذاتي يميزان الصحة العقلية أو الصحة النفسية

أهداف هذه الدراسة هي: معرفة وتحليل أبعاد المعتقدات ، والعبادة ، والتقدير ، والمعرفة  
المتجولين في تحسين رفاهية الأسرة في قرية ماليبر ، وكوتاراجا ، الدينية وأبعاد ممارسات البائعين 

 .وكوتامانداركان كونينغان
تستخدم هذه الدراسة طرق وصفية للبحث النوعي. استخدم الباحث منهج الدراسة 
الظاهرية الذي اعتبر ذا صلة بهذه الدراسة. جمع البيانات يستخدم التثليث المصدر وتقنية أخذ العينات 

تخدمة هي عينة هادفة. تتم عملية تحليل البيانات عن طريق تسجيل البيانات المتولدة في الميدان ، المس
والفرز والتصنيف والتفكير من خلال جعل فئات البيانات لها معنى ، بحيث تحصل في النهاية على 

 .نتيجة
 الرفاهية ، ولكن ( إن أبعاد ثقة الباعة الجائلين ليسوا مهيمنين في تحسين1نتائج الدراسة هي: 

( أبعاد عبادة الباعة المتجولين تكون أقل ثباتاا في تنفيذ 2يكفي أن يلون سلوك البائعين في الشوارع. 
( إن أبعاد تقدير 4( ليس لأبعاد المعرفة أي تأثير على رفاهية الباعة المتجولين. 3تعاليمهم الدينية. 

( إن أبعاد الممارسة لها تأثير إيجابي للغاية 5الرفاهية. البائعين في الشوارع لها تأثير مهيمن على تحسين 
وكذلك البعد الأكثر المهيمنة في تحسين الرعاية الاجتماعية. الاستنتاج هو أن تأثير سلوك وسلوك الباعة 
المتجولين في أبعاد الممارسة وأبعاد التقدير الأكثر أهمية يحدد مستوى الرفاه. كلما زاد تقدير وممارسة 

 .، زادت احتمالية زيادة الرفاهية التدين
 

 .الكلمات المفتاحية: التدين ، باعة الشوارع ورعاية الأسرة
 


